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PENDAHULUAN

Membangun Moralitas Melalui Pendidikan Agama

SAHMIAR PULUNGAN

Fakultas Syari‘ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara
dpk Universitas Sumatera Utara (USU) Medan
J1. Badik NO. 17, Kelurahan Pahlawan, Kecamatan Medan Perjuangan, Medan,
Sumatera Utara. Kode Pos 20233

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana membangun
moralitas melalui pendidikan agama. Tulisan ini bermanfaat bagi para orang
tua dan pendidik untuk mengembangkan dan menanamkan moralitas pada
anak. Hasil tulisan ini adalah: Pertama, moralitas merupakan tolok ukur untuk
menentukan baik buruknya perbuatan manusia dan bukan sebagai pelaku
peran tertentu. Moral mengandung muatan nilai dan norma yang bersumber
pada hati nurani manusia. Kedua, moralitas mencakup dalam tiga unsur yaitu
perilaku, kognisi, dan afeksi. Dimensi moralitas berangkat dari ajaran tauhid,
penghayatan dan pengalaman Agama Islam terbagi kedalam tiga aspek yaitu
imdn, Isldm, dan ihsdn. Ketiga, moralitas dalam pendidikan agama dapat dilihat
dari sistem nilai Islami yang hendak dibentuk dalam pribadi anak didik dalam
wujud keseluruhannya. Oleh karena pendidikan Islam bertujuan pokok pada
pembinaan akhlak mulia, maka sistem moral Islami yang ditumbuh kembang
dalam proses pendidikan adalah norma yang berorientasi kepada nilai-nilai
Islami. Keempat, pendidikan moral dimulai dari keluarga berlangsung dalam
suasana informal, pada setiap situasi, baik disadari atau pun tidak oleh orang
tua. Memberikan pujian pada saat anak melakukan hal-hal yang baik dan benar
serta menegur bahkan memberikan hukuman pada saat anak melakukan
kesalahan, tanpa disadari pada dasarnya merupakan proses pembinaan nilai
moral.

Kata Kunci: moralitas, dimensi moral, pendidikan agama

buruknya
Moralitas

manusia sebagai

Moralitas menjadi persoalan krusial
untuk dikaji di era globalisasi saat ini. Hal
ini menjadi krusial bila dilhat pada
perilaku masyarakat dan generasi penerus
bangsa ini yang seolah telah mulaj
meninggalkan nilai-nilai moral positif yang
terkandung dalam al-Qur'an dan al-Hadits,
Secara etimologis istilah moral
mengandung arti adat istiadat, kebiasaan
atau cara hidup, namun secara substantif
tidak sekedar bermakna tradisi kebiasaan
belaka melainkan berkenaan dengan baik

merupakan tolok ukur untuk
menentukan betul salahnya sikap dan
tindakan manusia, dilihat dari sisi baik
buruknya sebagai manusia dan bukan
sebagai pelaku peran tertentu. Dengan
demikian moral mengandung muatan nilai
dan norma yang bersumber pada hati
nurani manusia.

Suara hati nurani berfungsi untuk
menahan manusia untuk tidak melakukan
perbuatan yang tercela. Keberadaannya
cukup kuat dalam diri seseorang sehingga
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meskipun manusia mencoba untuk
mengabaikan atau menindasnya, namun
suara hati nurani tetap berseru dan
terdengar agar manusia tidak berbuét
yang menyimpang dari prinsip-prinsnp
kesusilaan. Suara hati nurani ini
terdengar baik sebelum seseorang berbuat
sesuatu, sedang berbuat, maupun setelah
selesai berbuat. Jika perbuatan yang
dilakukan adalah perbuatan jahat dalam
arti  tidak sesuai dengan kodrat
kemanusiaan, maka suara hati nurani ini
pada hakikatnya tidak menerima. Oleh
karena itu betapa pun jahatnya manusia,
tatkala melakukan suatu perbuatan yang
buruk, pasti ada setitik kesadaran bahwa
perbuatannya itu keliru. Sebagai
ekspresinya mungkin dia merasa rendah
diri, merasa berdosa terus menerus, atau
bahkan melakukan bunuh diri. Hal ini
terjadi karena merasa tertekan oleh
peringatan-peringatan yang diserukan
oleh suara hati nurani. Suara hati nurani
ini mengajak manusia agar sadar untuk

melakukan  perbuatan yang susila.
Kesadaran ini merupakan kesadaran
moral yang menuntut tidak sekedar

pengertian akal, melainkan pengertian dan
seluruh pribadi manusia yang bersifat
batiniah dan mendalam. Jadi suara hati
nurani sebagai sumber moralitas manusia
pada dasarnya berupaya menahan dan
menyadarkan manusia darij perbuatan-
perbuatan yang buruk.

Di sinilah kemudian persoalan moral
menjadi  penting untuk dikaji
dikembangkan melalui pendidikan
Pendidikan agama dapat dijadikan sebagaij
alternatif awal dalam rangka
mengembangkan moralitas anak didik di
Indonesia.  Persoalan yang akan dikajj
dalam tulisan ini adalah moralitas dqn
kompleksitasnya; dimensi-dimens; moral;
moralitas dalam pendidikan agama; dar;
pendidikan moral dari keluarga,

dan
agama,
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MORALITAS DAN KOMPLEKSITASNY
Secara etimologis istilap
berasal dari Bahasa Latin “mopee Ya
berarti adat istiadat, kebiasaan, Cng
hidup. Pengertian tersebut Mirip den?
kata ethos dalam Bahasa Yunani, dan
kemudian dikenal dengan “etika”. Kata jy
pun mempunyai arti adat istiadat atay
kebiasaan (Poespoprojo, 1986:3-5) Ad
pula kata lain yang mempunyaij artj yan
sama terdapat dalam Bahasa Arap yaity
“akhldq”, yang berasal dan kata "khalaqa,
yakhluqu, khuligan” yang berarti tabi'at
adat istiadat, atau “kholqun” yang berar;
kejadian atau ciptaan. Jadi akhlak i
merupakan perangai yang dibuat da
karena itu keberadaannya bisa baik dan
bisa pula jelek, tergantung pada tata nili
yang dijadikan rujukannya (Daradjat

1984:254).

Dalam perbendaharaan kata-kata
Bahasa Indonesia, banyak istilah yang
memiliki  pertautan makna dengan
moralitas ini, seperti susila, budi pekert
kepribadian, dan sebagainya., Manakala
disebut salah satu atribut di atas dari
seseorang, maka sebutan itu terkait
dengan masalah moralitas. ~ Namun
padanan kata yang sering digunakan
untuk moralitas ini adalah etika. Bahkan
kedua kata ini lazim dijadikan sebagd
sinonim antara sesamanya. .

Meskipun secara etimologis istilah
moral mengandung arti adat istiad?
kebiasaan atau cara hidup, namun secar?
substantif tidak sekedar bermakna tradis
kebiasaan belaka melainkan berkenaani
dengan baik buruknya manusia Seba.gas
manusia.  Dengan kata lain mordi®
Merupakan tolok ukur untuk menent
betul  salahnya sikap dan t:indfmya
Manusia dilihat dari sisi baik bur
sebagai manusia dan bukan sebagai P¢ aral
Peran tertentu. Dengan demikian ™ ang
Mengandung muatan nilaj dan norma yHal
bersumber pada hati nurani manuSlaﬁadi
NI seperti ditegaskan oleh 5




(1990:90) bahwa “moral bukan sekedar
apa yang biasa dilakukan oleh orang atau
sekelompok orang itu, melainkan apa yang
menjadi pemikiran dan pendirian mereka
mengenal apa yang baik, dan apa yang
tidak baik, mengenai apa yang patut dan
yang tidak patut untuk dilakukan
manuasia”.

Menurut  Poespoprojo
substansi moralitas senada dengan
penegasan di atas sebagai berikut:
“kebiasaan yang lebih fundamental,
berakar pada sesuatu yang melekat pada
kodrat manusia seperti mengatakan
kebenaran, membayar hutang,
menghormati orang tua, dan sebagainya.
Perbuatan-perbuatan tersebut bukan
sekedar kebiasaan atau adat istiadat
semata-mata, melainkan perbuatan yang
benar, dan jika menyeleweng dari padanya
berarti salah”.

Dari penjelasan di atas dapat
dikatakan bahwa moral merupakan
standar kualitas perbuatan manusia yang
dengannya dapat dikatakan bahwa
perbuatan tersebut benar atau salah, baik
atau buruk, dalam ukuran tata nilai yang
bersumberkan pada hati nurani manusia,
sebagai fitrah dari Tuhan. Perbuatan yang
bertentangan dengan tata nilai yang
bersumberkan pada hati nurani manusia
dikatakan sebagai perbuatan amoral.
Orang yang bermoral adalah orang yang
memenuhi ketentuan-ketentuan kodrat
yang tertanam dalam dirinya sendiri.
Pengejawantahannya adalah mulai dan
munculnya kehendak, yaitu kehendak
yang baik sampai kepada adanya tingkah
laku dan tujuan yang baik pula. Predikat
moral mensyaratkan adanya kebaikan
yang berkesinambungan, sejak munculnya
kehendak yang baik, dan karena itu orang
yang bertindak atau bertingkah laku baik
kadang-kadang belum dapat disebut
sebagai orang yang bermoral. Meskipun

kebenaran tata nilai bersifat relatif antar
beberapa kelompok masyarakat, namun

(1986:2)

kebenaran moralitas lebih  bersifat
universal.  Hal ini dikarenakan pada
karakteristik moral itu sendiri yang

bersumberkan pada suara hati nurani
manusia.

Pada dasarnya ada dua macam suara
hati nurani, yaitu suara hati nurani yang
mengarah pada kebaikan dan suara was-
was yang mengarah pada keburukan. Jika
keinginan berbuat baik ditekan, dalam arti
meninggalkan untuk berbuat baik sesuai
dengan norma yang berlaku, maka suara
hati memanggil-manggil dan ingin
mengarahkan pada hal-hal yang baik dan
benar. Suara batin ini mengingatkan
bahwa perbuatan itu kurang baik atau
tidak baik. Suara itu berupa seruan dan
himbauan yang memaksa  untuk
didengarkan (Drijakara, 1966:43).
Kehadiran suara hati nurani ini bahkan
datangnya secara tiba-tiba dan kuat sekali

pengaruhnya pada diri seseorang. Jadi
suara hati nurani sebagai sumber
moralitas manusia pada dasarnya

berupaya menahan dan menyadarkan
manusia dari perbuatan-perbuatan yang
buruk.

Suara hati nurani ini ada pada setiap
orang, sebagai bekal kodrat
kemanusiaannya. Oleh karena itu pada
dasarnya setiap orang itu baik, setiap
orang adalah bermoral, sesuai dengan
kodrat kemanusiaannya. Namun karena
kehidupan manusia terkait dengan banyak
variabel baik yang bersifat intern datang
dari diri manusia itu sendiri maupun yang
bersifat ekstern datang dari lingkungan
kehidupannya. Maka menurut Drijakara
(1966:21) keberadaan suara hati nurani
dalam diri  manusia ini  beragam
keadaannya, ada yang kuat ada pula yang
lemah meskipun pada dasarnya manusia
itu cenderung berbuat baik, tetapi
kesadaran moral tidaklah datang dengan
sendirinya. Kesusilaan harus diajarkan
dengan contoh yang baik, sehingga
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dapatlah terbentuk manusia susila lahir
dan batin.

Jika ditarik pembicaraan ini dalam
konteks keislaman maka suara hati itu
pada dasarnya adalah iman. Karena salah
satu pilar keimanan adalah pembenaran
dalam hati dengan suara hati (tasdiqun fi
al-qalb). Kaitan hal ini dengan keberadaan
iman  dalam diri manusia, Nabi
Muhammad sudah menyampikan melalui
salah satu haditsnya:

(Jr o S 5 a2uly)) :).L:} ’_;,;::)\.:Y\

Hadits ini mengindikasikan secara
tegas bahwa keberadaan keimanan dalam
diri manusia itu dapat kuat sehingga
seluruh  perilaku dan pola fikirya
dilandaskan pada keimanan kepada
Tuhan, dapat juga iman itu lemah. Bahkan
dapat pula iman tersebut terkubur oleh
faktor lain yang bertentangan dengan
iman itu sendiri.

Selain menunjukkan eksistensi iman
dalam hati manusia, hadits itu pun
mengisyaratkan perlunya pemupukan dan
pembinaan keimanan agar terpelihara dari
kerusakannya (kekufuran). Upaya-upaya
pemupukan dan pembinaan ini tidak lain
adalah pendidikan dalam arti luas. Dalam
pola pemikiran demikian, maka proses
pendidikan dalam kajian inj khususnya
pendidikan moral merupakan fitrah
keagamaan (Islam). Oleh karena ity dalam
kehidupan keluarga, orang tua wajib
melakukan pendidikan moral bagi anak-
anaknya, sebagai bekal untuk mereka
dalam menjalani kehidupan (i masa
mendatang,

~ Dapat dipahami bidang mora| adalah
bidang kehidupan manusia dilihat dari
segi kebaikannya sebagai Manusia. Normga
moral  adalah  tolok ukur  upeyk
menentukan bety] salahnya sikap dan
tindakan manusia, dilihat dan seg; baik

buruknya sebagai manuysis dan byk,
; n

sebagai pelaku pPeran tertent

terbatas (Magnis Susen 4 dan
g o, 1991:19). Itulah
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sebabnya  moralitas tidak  sekedar
berkenaan dengan sa]a.h satu - sisj
kehidupan manusia saja  melainkap
berkenaan  dengan sel}lruh aspek
kehidupan manusia.  Sehingga dengap

demikian penilaian moral benar-benar
merupakan penilaian yang komprehensif
terhadap manusia, untuk mengetahyj
kualitas kemanusiaannya.

Downey dan Kelly (1998:45)
mengemukakan kualifikasi karakteristik
manusia yang bermoral, adalah: (1) Sadar

akan kebutuhan sehingga mau
mempetimbangkan bukti faktual dalam
rangka mencapai dan memperoleh

tujuannya. (2) Sadar bahwa mempelajari
moral mempunyai arti terhadap segala
sesuatu.  (3) Otonomi moralnya dapat
membantunya dalam mengambil
keputusan dan menentukan pilihan yang
benar. (4) Bisa bertindak sesuai dengan

ketentuan  moral, sehingga  bisa
mengetahui dan memahami perasaan
orang lain. (5) Mempunyai suatu

komitmen positif terhadap nilai moral dan
Peérasaan orang lain. (6) Jiwa kemanusian
dan kemampuannya hidup sebagai
makhluk yang bermoral. Menurut Higgins
(1981:67) mengemukakan profil orang
permoral yang dasarnya adalah tanggung
Jawab. Tanggung jawab yang dimaksud,
menurutnya melipyti: (1) Kebutuhan dan
kesejaAhteraan individu dan lainnya; (2)
keterllpatan dan  keiikutsertaan diri
sgndyn dan akibat terhadap yang lain; (3)
Nilai moral atay perfect character (akhlak
Yang - sempurna); (4) Nilai intrinsik
hubungan Sosial,

atas Dari Pendapat yang dikemukakan di

berr; mengenai karakteristik manusia
kua“;)ral,' dapat diketahui, bahwa
ikasi karakteristik tersebut

menunjuk pada
Kompleksitas keh;
Nl tidak saja t
bentuk perilaku,

kebaikan dalam segala
dupan di mana kebaikan
€rmanifestasikan dalam
tetapi sejak munculnya




kehendak, dengan didasari oleh solidaritas
kelompok.

DIMENSI MORAL

Moralitas merupakan hal yang
kompleks dan abstrak. Selain karena
keberadaannya dipengaruhi oleh banyak
faktor dalam  kehidupan  manusia.
Moralitas ini bersumberkan pada suara
hati nurani manusia. Meskipun sifat suara
hati nurani manusia adalah universal,
namun sulit untuk diketahui secara pasti.
Mengetahui suara hati nurani manusia
hanyalah dapat dilakukan  melalui
manifestasi-manifestasinya, baik berupa
perilaku maupun ucapan-ucapan yang
diutarakannya. Oleh karena itu
menangkap suara hati nurani harus
dilakukan dengan upaya yang hati-hati

dan cermat, sehingga memperoleh
gambaran yang komprehensif.
Dalam teori lain  disebutkan

moralitas mencakup dalam tiga unsur
yaitu perilaku, kognisi, dan afeksi. Jadi
moral senantiasa mengandung unsur
perilaku, kognisi, dan afeksi. Dalam
paradigma moralitas demikian maka
paham-paham tertentu mengkaji
moralitas dengan titik berat unsur
tertentu, misalnya kaum behavioristik
melakukan pengkajian lebih banyak dari
unsur perilaku. kemudian kaum penganut
perkembangan kognisi mengakaji moral
dengan titik berat pada unsur kognisinya,
dan kaum psikoanalisis melakukan kajian
moral dengan titik berat pada efeksinya.
Namun seperti dapat diduga bahwa
hasil kajiannya tidaklah dapat
mengungkap moralitas secara memadai.
Hal ini disebabkan bahwa unsur-unsur
moralitas tersebut (jika manusia beranjak
dari teori ini) hanya dapat dibedakan
Secara teoritis belaka. Dalam kenyataan
Inl moralitas merupakan satu kesatuan
yang melibatkan aspek kognitif, afektif,
dan perilaku sekaligus, sehingga dalam

pengkajian dan penelitiannya pun harus
mencakup semua unsur-unsur tersebut.
Hal ini diakui oleh James R. Rest bahwa
tiada satu pun dan berbagai pendekatan
teoritis yang  memberikan  suatu
pandangan tentang psikologi moral yang
komprehensif dan memadai.  Hal ini
mununjukkan bahwa berbagai teori
tersebut hanya memusatkan perhatiannya
kepada beberapa aspek saja dari
persoalan moralitas sedangkan yang lain
diabaikan (Arifin, 1995:36).

Apabila diperhatikan ajaran agama
dalam kontek ini, sebenarnya Islam telah
menunjukkan ajaran yang tegas dan
otentik. Misalnya saja berangkat dari
ajaran tauhid, penghayatan dan
pengalaman Agama Islam terbagi kedalam
tiga aspek yaitu iman, Islam, dan ihsan.
Pada akhirnya ketiga aspek tersebut
melahirkan  tiga macam  orientasi
keagamaan dalam epistemologi Islam.
Aspek imdn telah mendapatkan kajian
secara sistematis yang melahirkan ilmu
kalam. Sedangkan kajian terhadap aspek
Islim telah memformulasikan hukum-
hukum Islam secara terorganisir dengan
melahirkan ilmu figh. Dengan kedua ilmu
tersebut di atas telah terbentuk orientasi
keagamaan  yang lebih eksoteris.
Sedangkan ihsdn membentuk persepsi
keagamaan lebih bersifat intuitif, lebih
menekankan pentingnya penghayatan
melalui pengamalan-pengamalan nyata
oleh rohani. Kacenderungan ini tidak
hanya membentuk  perilaku dan
pandangan moral saja bahkan melahirkan

wawasan keilmuan yaitu ilmu akhlak
(tasawwuyf).
Hal ini menggambarkan bahwa

makna ihsdén mencakup pengertian segala
perbuatan yang baik. Semua interaksi
antara manusia dengan Tuhannya atau
antara manusia dengan sesama manusia
maupun lingkungannya yang dapat
mengangkat dan meningkatkan martabat
dan kedudukan kemanusiannya,
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mengembangkan kualitas dirinya, dan juga
dapat mendekatkannya kepada Tuhan.
Secara lebih terinci al-Ghazali (1986:25)
dalam lhyd ‘Ulim al-Din, menguraikan
tentang ihsdn ini yang mencakup tiga
dimensi kesadaran batin yaitu:

Pertama, kepekaan teologis dan
intensitas hubungan antara makhluk-
makhluk dengan Tuhan. Kepekaan ini
didasarkan pada hadits yang menyatakan:

P R

B4 3G 55 2 5 415 U8 D1 s 31 5L

“Beribadahlah kepada Allah seolah-olah
kamu melihatnya atau kalau tidak mampu
demikian  seolah-olah kamu  sedang
diihatnya”. (HR. Bukhari).

Pengandaian pertama merupakan
maqdm musydhadah, di mana seakan dia
duduk bersimpuh di hadapan Tuhan dan
menyaksikan pandangan Tuhan selalu
tertuju kepadanya. Sedangkan
pengandaian kedua adalah maqdm
murdqabah, seperti orang tuna netra yang
menghadap rajanya, dia tidak mampu
melihat tetapi sadar jika dirinya sedang
dilihat raja.

Kedua, kepedulian sosial, yaitu rasa
prihatin terhadap realitas sosial, berawal
dan rumah tangganya sampai pada
hubungan antar sesama manusia yang
lebih luas dan hubungan dengan binatang.
Allah SWT berfirman:

gl 5 g 5 B G o 5,29
RTINS T SR . . A S e
13 S ST U G ol Ny b ol b1 2013 )W

A T AR

“Sembahlah Allah dan janganlah kamy
mempersekutukan-Nya dengan sesuaty
pun. Dan berbuat baiklah kepada dugq
orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, teman yang
jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allgh tidak
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kai orang-orang yang sombong dan
Zzg:angga-banggakan diri” (QS. 4:36),

Ketiga, ketahanan m.ental, Vaity
berupa ketabahan menekuni l?‘-‘ken'aaan
yang berat, sabar menghadapi musiba}
yang menimpa dirinya, sabar. me“gh'adapi
godaan materi, dan Sfebagamya, Ajaran.
ajaran moral seperti sabar, qand‘gh
(menerima setelah berusah_a), tawakal,
iffah (menahan diri dari _kemginan
negatif), syajd‘ah (keberanian), dan
istigdmah akan membentuk budaya
pribadi (private culture) yang mandiri,
optimis dan sederhana. Pribadi demikian
itu telah melekat dalam diri Nabi
Muhammad SAW yang harus diteladani.
Hal ini dapat dilihat secara tegas
disinggung dalam firman Allah SWT

berikut: " e

il (35 SN
“Sesungguhnya demikian kami memberi
balasan kepada kepada orang-orang yang
berbuat baik”. (QS. 37:80).

Al-Ghazali (1986:45) lebih lanjut
mengemukakan bahwa nilai moral yang
diajarkan oleh Islam bersumberkan pada
empat keutamaan (fadhdil) sebagai
berikut: (1) al-Hikmah, kemampuan
kognitif dalam menetapkan pilihan yang
tgrbaik dalam pemikiran, sikap maupun
tindakan; (2) al-’Adédlah, kondisi mental
yang memiliki kemampuan pengendalian
terhadap  nafsy, emosi,  maupun
subyektifitas serta mengarahkan
ke;EnQerungannya pada kebenaran dan
objektifitas; (3) al-Iffah, ketahanan diri
dalam  menata sikap dan tindakan
sehingga tidak terjebak dalam ketamakan
materl, dan selera hedonistik; (4) 95
Syajd‘ah, keberanijan secara moral untuk
;nelakukan tugas  maupun kewajiban
me:rgain pertlmba‘ngan nalar dan integrita$
keuta:.n Baglh al-Ghazali  keempat
um aan (fadhdil) tersebut merupakan

makde al'akh’ﬁq (induk ajaran moral)
Yang akan menentukan kesadaran dan




aktifitas batin Seseorang (a‘mdl al-qulib),
dan pada gilirannya akan mempengaruhi
penampilan sikap laku dan tindakan fisik
(a’mal al-jawarih).

.Berkaitan dengan kajian terhadap
teori moralitas ini dapat dipahami bahwa
moralitas bersumberkan pada keimanan
terhadgp zat yang transendetal untuk
kemudian mengejawantah dalam proses-
proses psikologi dan pada akhirnya
mengartikulasikan diri dalam bentuk
tindakan moral. Antara tindakan moral,
proses-proses psikologis yang terjadi di
baliknya, dan keimanan, sama sekali tidak
dapat dipisahkan, merupakan satu
kesatuan. Hubungan fungsional ketiga
aspek ini telah ditegaskan dalam sebuah
hadits Nabi Muhammad SAW berbunyi:

. ) 11 . PR
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“ Sesungguhnya nilai suatu perbuatan
tergantung pada niat yang melandasinya.”
Oleh karena itu mengungkap
moralitas hanya dengan mengandalkan
salah satu komponen saja, baik itu
tindakan moral seperti yang dilakukan
kaum behavioristik ataupun penalaran
moral saja seperti yang dilakukan oleh
penganut perkembangan kognisi, akan
menghasilkan  kajian  yang  kurang
memuaskan. Dalam hal ini penulis
menyebut proses psikologis ini sebagai
pertimbangan moral atau proses batin.
Pertimbangan moral di sini dapat berawal
dari sebab-sebab yang bersifat kognisi
(penalaran), dan dapat pula berasal dan
sebab-sebab yang bertumpu pada afeksi.
Selanjutnya untuk mengungkap
pertimbangan moral ini perlu dilakukan

metode-metode psikologi, yaitu
bagaimana agar seseorang  dapat
memunculkan pertimbangan-

pertimbangan yang melahirkan perilaku
moral dengan sebenar-benarnya, sesuai
dengan suara hati nuraninya.
Pengungkapan pertimbangan moral ini

pengungkapan secara
verbal. Oleh karena itu metode yang
digunakan sedapat mungkin mampu
mendapatkan ungkapan-ungkapan verbal
yang mencerminkan suara hati nurani.
James R. Rest seperti dikutip Arifin

(1995:45) mengajukan satu  model
pengungkapan  pertimbangan moral,
dengan mengajukan empat proses pokok
sebagai berikut: (1) Menginterpretasi
situasi dengan cara mengenali tindakan-
tindakan apa yang mungkin bagi si pelaku
serta bagaimanakah setiap rangkaian
perilaku itu mempengaruhi pihak-pihak
yang terlibat; (2) Memikirkan apa yang
seharusnya dilakukan seseorang dalam
rangka menerapkan cita moral ke dalam
situasi yang kongkrit untuk menetukan
perangkat tindakan moral yang
diharapkan; (3) Memilih dan minimbang-
nimbang diantara perangkat nilai yang
berbobot moral dan yang tidak untuk
memungkinkan pengambilan keputusan
tentang apa Yyang hendak seseorang
lakukan secara aktual; (4) Melaksanakan

adalah melalui

dan mengimplementasikan apa yang
hendak dilakukan seseorang.

MORALITAS DALAM  PENDIDIKAN
AGAMA

Pendidikan umum merupakan suatu
program pendidikan yang dimaksudkan
untuk mengembangkan jati diri manusia
secara proporsional sehingga tercipta
manusia yang utuh. Pengertian ini selaras
dengan apa yang dikatakan oleh McGrath
seperti dikutip Soelaiman (1998:4) bahwa
pendidikan umum adalah pendidikan
untuk menyiapkan manusia agar dapat
hidup secara penuh dan memuaskan, baik
sebagai  pribadi, keluarga, anggota
masyarakat, pekerja, dan sebagai warga
negara. Pengertian ini memang sangat
luas dan  kompleks dan dalam
operasionalisasinya terdapat beberapa
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pengertian spesifik dan
aplikabel.

Muhammad S. A. Ibrahimy, sarjana
pendidikan Islam Bangladesh, dalam salah
satu penerbitan mass media “Islamic
Gazette” tahun 1983, menegaskan bahwa

pendidikan Islam menurut pandangannya

yang lebih

suatu sistem pendidikan yang
memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan  kehidupannya  sesuai
dengan ideologi Islam (cita Islami),
sehingga ia dengan mudah dapat

membentuk kehidupan dirinya sesuai
dengan ajaran Islam. Ruang lingkup
pendidikan  Islam telah mengalami
perubahan menurut tuntutan waktu yang
berbeda-beda. Sejalan dengan tuntutan
zaman dan perkembangan ilmu dan
teknologi, ruang lingkup pendidikan Islam
itu juga makin meluas (Arifin, 1995:37).
Pendidikan Islam sebagai alat
pembudayaan Islam dalam masyarakat,
dengan demikian memiliki watak lentur
terhadap

perkembangan aspirasi
kehidupan manusia sepanjang zaman.
Watak demikian dengan tanpa

menghilangkan prinsip-prinsip nilai yang
mendasarinya. Pendidikan Islam mampu
mengakomodasikan  tuntutan  hidup
manusia dari zaman ke zaman, termasuk
tuntutan di bidang ilmu dan teknologi.
Khusus berkaitan dengan tuntutan
perkembangan ilmu dan teknologi,
pendidikan Islam bersikap mengarahkan
dan mengendalikannya, sehingga nilaj
fundamental yang bersumber darj iman
dan taqwa kepada Allah SWT dapat
berfungsi dalam kehidupan manusia yang
menciptakan ilmu dan teknologi.

Iman
dan takwanya menjiwai ilmy dan
teknologi yang diciptakan, sehingga
penggunaannyapun diarahkan kepada
upaya menciptakan kesejahteraan hidup
umat manusia, bukan untuk
dikesampingkan.

Islam yang diwujudkan dalam
perilaku  manusia  melalyj Proses
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idikan bukanlah semata-mata sjg,
E:cﬁiginya saja, melainkan lebih dar it:‘,
termasuk peradabannya yang sempypy,
Oleh karena itu Islam berhadapan dengay
segala bentuk kemajuan atau modernjgyg;
masyarakat, tidaklah akan mengalap,;
“shock ideal” mengingat wataknya yang
lentur dan akomodatif terhadap segala
perkembangan kebudayaan  manusj,
Semua bentuk perkembangan (g
kemajuan itu diserap seraya menseleks
nilai-nilainya untuk disesuaikan dengan

Islam. al-Abrasyi (1984:23-24), salah
seorang ahli pendidikan Mesir
berpendapat bahwa tujuan  akhijr

pendidikan I[slam adalah pembentukan
akhlaq al-karimah yang merupakan
fadhilah dalam jiwa anak didik, sehingga
anak akan terbiasa dalam berperilaku dan
berpikirnya secara rohaniah dan insaniah
berpegang pada moralitas tinggi, tanpa

memperhitungkan keuntungan-
keuntungan material. Prilaku yang
mencerminkan nilai-nilai islami yang

mendasari misi Rasulullah SAW yaitu
menyempurnakan akhlak yang mulia
Secara implisit, khuliq manusia ciptaan
Tuhan diakui sebagai potensi psikologis
yang mendasari perkembangan umat
manusia sejak lahir yang memerlukan
Pengarahan melalyij proses kependidikan
yang sisitimatis dan konsisten.

Hills  (1968:18)  mengemukakan
bahwa Yang dimaksud sistem nilai dan
moral adalah suaty keseluruhan tatanad
yang terdiri dari duya atay lebih dari
komponen yang satu sama lain saling
Mempengaruhj atay bekerja dalam sa®
€satuan atay keterpaduan yang bulat
yang berorientas; kepada nilai dan
moralitas [s]apm;, Nilai atau sistem mor?
yang  dijadikan kerangka acuan Yyan
;nen]adi rujukan cara berprilaku lahiria"
d:: rohan.iah Mmanusia muslim ialah "'laal
Isl moralitas yang diajarkan oleh Aga™
d.am sebagaj wahyu Allah SWT, s

Iturunkan kepada utusan-N 2




Muhammad SAW. Nilai dan moralitas
adalah bersifat menyeluruh, bulat dan
terpadu, tidak terpecah-pecah menjadi
bagian-bagian yang satu sama lain berdiri
sendiri. Suatu kebulatan nilai dan
moralitas itu mengandung aspek normatif
(kaidah, pedoman) dan operatif (menjadi
landasan amal perbuatan).

Dengan demikian sistem nilai Islami
yang hendak dibentuk dalam pribadi anak
didik dalam wujud keseluruhannya dapat
diklasifikasikan ke dalam norma-norma.
Misalkan norma hukum (syari‘ah) Islam,
norma akhlak dan sebagainya. Oleh
karena pendidikan Islam bertujuan pokok
pada pembinaan akhlak mulia, maka
sistem moral Islami yang ditumbuh
kembang dalam proses pendidikan adalah
norma yang berorientasi kepada nilai-nilai
Islami. Dalam konteks dunia persekolahan
di Indonesia, kehadiran  program
pendidikan Agama dimaksudkan untuk
menjadi dasar bagi pengembangan para
anak didik menjadi manusia yang baik,
yang selanjutnya dikembangkan pula
aspek-aspek intelektualitas dan
keterampilan yang bersifat spesialisasi
sesuai dengan minat dan bakat yang
terdapat pada diri anak didik. Hal ini
seperti ditegaskan dalam undang-undang
No.2 tahun 1989 pasal 4, bahwa tujuan

pendidikan Nasional adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
megembangkan  manusia  Indonesia

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, sehat
jasmani dan rohani, memiliki kepribadian
yang mantap dan mandiri, serta rasa
tangung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Mengingat urgensinya pembentukan
dan pembinaan manusia Indonesia yang
baik, maka setiap jenjang dan jenis
Pendidikan dan tingkat dasar sampai
perguruan  tinggi, diselenggarakan

program  pendidikan Agama, untuk
mendasari program-program pendidikan
yang mengembangkan aspek intelektual
dan keterampilan. Sedangkan program
pendidikan umum yang yang
diselenggarakan di dunia perguruan
tinggi, disajikan dalam bentuk mata kuliah
yang tergabung dalam mata Kuliah Dasar
Umum. Hal ini seperti ditegaskan dalam
surat keputusan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Depantemen
Pendidikan dan Kebudayaan
No.32/D]/Kep./1983. sebagai berikut:
"Komponen Mata Kuliah Dasar Umum
diarahkan untuk melengkapi
pembentukan kepribadian bidang dengan
pengembangan kehidupan kepribadian
yang memuaskan, keanggotaan keluarga
yang bahagia, dan kewargaan masyarakat
yang produktif, serta kewargaan negara

yang bertanggung jawab”.
Melalui Pendidikan Agama
diharapkan adanya kontribusi yang

signifikan dalam membangun moralitas
generasi bangsa. Sebab selain bantuan
materil, yang tidak kalah pentingnya
adalah. merubah sikap, mentalitas,
moralitas, dan tata nilai mereka,
mengingat hal-hal ini akan sangat
berpengaruh  terhadap  pembentukan
kepribadian mereka. Adapun dimensi
kehidupan yang mengandung nilai ideal
Islami dapat dikategorikan ke dalam 3
macam sebagai berikut: Pertama, dimensi
yang mengandung nilai yang
meningkatkan  kesejahteraan hidup
manusia di dunia. Dimensi nilai kehidupan
ini mendorong kegiatan manusia untuk
mengelola dan memanfaatkan dunia ini
agar menjadi bekal/sarana bagi kehidupan
akhirat. Kedua, dimensi yang mengandung
nilai yang mendorong manusia berusaha
keras untuk meraih kehidupan akhirat
yang membahagiakan. Dan menunutut
manusia untuk tidak terbelenggu oleh
rantai kekayaan dunia atau materi yang
dimiliki, namun  kemelaratan  atau
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kemiskinan dunia harus diberantas, sebab
kemelaratan dunia bisa menjadi ancam(aj:
yang menjerumuskan manusia. kepa

kekufuran. Ketiga, ~dimensl yang
mengandung nilai yang dapat mefna@Ukan
antara kepentingan hidup duniawl d'an
ukhrawi. Keseimbangan dan keseras.lar!
antara kedua kepentingan hidup menjadi
daya tangkal terhadap pengaruh-pen,‘_.’,al'Uh
negatif dan berbagai gejolak kehidupan

yang menggoda ketenangan .h-idup
manusia, baik yang bersifat spiritual,
sosial, kultural, ekonomis, maupun

ideologis dalam hidup pribadi manusia
(Arifin, 1995:120).

Nilai-nilai Islam fundamental yang
mengandung kemutlakan bagi kehidupan
manusia selaku pribadi dan selaku
anggota masyarakat tidak  memiliki
kecenderungan untuk merubah dan
mengikuti selera nafsu manusia yang
selalu berubah sesuai dengan tuntutan
selera nafsu manusia sesuai tuntutan
perubahan sosial. Nilai-nilai Islami yang
absolut dari Tuhan itu sebaliknya akan
berfungsi  sebagai pengendali atau
pengarah terhadap tuntutan perubahan
sosial dan tuntutan indyvidual.

Menurut Sayyid Qutub (1984:29.
30) moralitas yang islami tidak hanya
terdiri dari kumpulan belenggu dan
larangan-larangan. la pada hakikatnya
adalah suatu kekuatan konsturuktif dan
positif, merupakan suatu pendorong bagi
perkembangan yang berkesinambungan
dan bagi kesadaran pribadi di dalam
proses perkembangan tersebut
Perkembangan tersebuyt diwarnaj oleh
kemurnian yang bulat. Mor l‘e
bersumber dan watak tapj’; o
“abii manusia yap,
senapas dengan nijlaj Islamj &
dorongan  batin Yang  meny yaity
bebasan ji nutut
pembebasan jiwa dan beban b

perbuatan  dosa  dan kaetjlin karena
bertentangan dengan perintah lHahi

Dari uraian di atas dapat gjp,)
bahwa pendidikan Agama merspair:,:

Yang
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program pendidikan yang Mengyr,
pada pembentukan  manusi,, kay
manusia dalam kualifikasi keindone A
yaitu: (1) Bersikap tepat dap ma n,
melaksanakan tugas yang diamanatl:u
oleh Tuhan dengan Sebaik-baikn),a, (Zn
Bersikap tepat dan mampu melaksyp, )
tugas kemanusiaan  dengan Sebaj,
baiknya; (3) Bersikap tepat dan Mamy,
melaksanakan tugas bangsa dan Negar,
termasuk kebudayaannya dengan Sebaig
baiknya; (4) Bersikap tepat dan mamy,
melaksanakan tugas masyarakat dan tyg
lingkungan dengan sebaik-baiknya; 5
Bersikap tepat dan mampu melaksanaky,
tugas pribadinya dengan sebaik-baikny,

baik  jasmaniah  maupun  rohania
(Soedjono,1980:21).
Dalam  konteks  keindonesiaan

moralitas yang dimaksud bersumberkar
Pancasila, di mana iman dan takw
merupakan substansinya. Dengar
demikian moralitas Pancasila memilik
nilai yang sakral dalam arti bersumberkan
pada nilai-nilai Ketuhanan dan ol
karena itu wajib ditaati dan dijalanka"
oleh masyarakat, untuk selanjutny:
direfleksikan dalam kehidupar
masyarakat, berbangsa dan bernegi®
Pada tahap ini maka pelaksanaan aktivi¥
kehidupan dalam berbagai bidang balt
dalam bidang politik, ekonomi, hukum
dan sebagainya tidak didasarkan at*
landasan hukum dan peraturan sem
Mata, melainkan lebih didasarkan am"
kesadaran dan tanggung jawab mm:h
Suatu perbuatan yang didasarkal I ldl
Pada kesadaran dan tanggung jawab mm;jz
akan memiliki kualitas lebih baik 42" P
sekedar Pelaksanaan hukum.

PENDIDIKAN MORAL DARI KELUA Bgfaﬂ
Pendidikan moral secara sigh

- ks
Sejatinya g . , a, Meng”
Pendidijs mulai dari keluarg dap?

dilibay 20 moral dari keluar8
Ml at  dalam gebuyah hadi
Hhammag SAW bersabda:
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“Setiap anak dilahirkan di atas fitrahnya,
maka orang tua keduanya yang
menjadikan dirinya beragama Yahudi, atau
Nasrani atau Majusi (penyembah api)” (HR.
Imam Bathaqi dan Imam Thabrani).

Secara eksplisit tampak bahwa
hadits ini merupakan spirit Dbagi
dilakukannya pendidikan moral dalam
keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua
terhadap anak-anaknya. Kehadiran sang
anak bagi orang tua merupakan amanat
Tuhan yang dibekali dengan kodrat
kemanusiaan yang masih alami. Melalui
interaksi dengan lingkungannya, maka
kodrat kemanusiaan sang anak ini akan
mengalami perubahan atau
perkembangan. Karena lingkungan yang
pertama dikenal anak adalah keluarga,
maka keluargalah (orang tua) yang banyak
memberikan corak kepada  kodrat
kemanusiaan anak tersebut.

Penjelasan hadits di atas tidaklah
sekedar berperspektif ideologis,
melainkan pula berperspekfif moral. Jadi
apakah moralitas anak akan bercorak
Yahudi, Nasrani, maupun  Majusi,
tergantung kepada pendidikan moral yang
dilakukan oleh orang tuanya. Namun perlu
digaris bawahi di sini bahwa substansi
hadits tersebut tidak sama dengan "teori
tabularasa” yang  dikemukakan John
Locke. Kata fitrah dalam hadits tersebut
tidak menunjuk pada kondisi kejiwaan
yang kosong sama sekali, melainkan pada
kondisi kejiwaan yang bersifat potensial.

Potensial yaitu potensi-potensi
kemanusiaan sebagai bekal bagi manusia

untuk dapat hidup manusiawi. Hal ini
karena bersifat potensial maka
pengembangannya  bergantung pada

alftivitas-aktivitas pendidikan yang terjadi
di lingkungannya, baik keluarga, sekolah,
Mmaupun masyarakat. Itulah sebabnya
meskipun sejak lahir setiap anak

dikaruniai potensi kemanusiaan, namun
dalam perkembangan selanjutnya banyak
manusia yang melakukan tindakan-
tindakan yang tidak manusiawi. Hal ini
berarti bahwa potensi-potensi itu tidak
berkesempatan untuk berkembang secara
maksimal. Hal ini diakibatkan karena
lingkungan keluarga (dimana orang tua
memegang peranan utama) merupakan
lingkungan pertama bagi anak melakukan
komunikasi, maka lingkungan inilah yang
akan banyak memberikan warna terhadap
diri anak.

Pada dasarnya pendidikan moral
secara inherent terdapat dalam setiap
proses- proses pendidikan, baik yang

berlangsung di lingkungan sekolah,
masyarakat, maupun di lingkungan
keluarga. Hal ini sesuai dengan

karakteristik pendidikan moral itu sendiri
yang tidak berdasar atas materi dan
pelaksanaanya tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu. Downey dan Kelly (1982:59)
menyatakan tentang karakteristik
pendidikan moral sebagai berikut: (1)
Pendidikan moral tidak mempunyai bahan
pelajaran tertentu yang jelas dibatasi; (2)
Pendidikan moral tidak merupakan
disiplin-disiplin ilmu yang mempunyai
bahan atau meliputi sejumlah
pengetahuan tertentu; (3) Pendidika
moral tidak dimulai sejak masuk sekolah,
akan tetapi diberikan sejak anak lahir; (4)
Pendidikan moral meresapi seluruh
kurikulum, tiap mata pelajaran dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan
moralitas anak; (5) Pendidikan moral
tidak hanya bersifat intelektual akan tetapi
juga melibatkan emosi, perasaan, dan
kepribadian; (6) Dalam tujuan pendidikan,
moralitas merupakan tujuan yang paling
pokok. Memanusiakan manusia pada
hakikatnya berarti membuat manusia
bermoral, maka karena itu pendidikan

moral sangat vital dalam setiap usaha
pendidikan.
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Penegasan  di  atas thes
komprehensif ~ untuk =~ memberika
gambaran pendidikan moral dan posisinya
dalam proses-proses pendidikan secara
umum. Jika mengacu pada haklk,at
pendidikan yaitu memanusiakan manusia,
maka merupakan suatu keniscayaan
bahwa semua pelajaran di sekolah, di
dalam pengajarannya harus sampai pada
tataran pendidikan moral. Tidak sekedar
berhenti pada penguasaan materi dgn
keterampilan  saja, misalnya ketika
seorang guru biologi menerangkan proses
simbiosis mutualistik, tidak sekedar
bertujuan agar anak didik mengetahui
proses-proses tersebut, melainkan
diarahkan pula agar anak mempunyai
tanggung jawab untuk tetap
berlangsungnya proses simbiosis
mutualistis tersebut dengan cara menjaga
keseimbangan alam. Bahkan lebih jauh
anak itu pun diarahkan untuk mengagumi
ciptaan Tuhan, sehingga pada dirinya
tumbuh dan berkembang rasa iman dan
takwa yang lebih kokoh.

Pesan-pesan  moralitas  tersebut
senantiasa terkandung pada setiap proses
pendidikan, apapun jenis pelajarannya,
Bahkan pesan-pesan ini merupakan nilaj
substantif jika ditinjau dan hakikat
pendidikan itu sendiri. Soelaiman
(2002:35) menegaskan, pendidikan harus
dilihat bukan saja dari tindakannya,
melainkan juga makna yang terkandung dj
balik itu. Sedangkan pendidikan mora]
yang  berlangsung  dalam keluarga,
manifestasinya tidak sekedar berbentuk
spirit atau nuansa, melainkan benar-benar
materi morallah yang dibinakap oleh
orang tua pada anak-anaknya, Secara
formal bahkan undang-undang No, 2 tahun
1989 menyebutkan pada pagy) 10 (4)
berbunyi "pendidikan keluargy,
merupakan bagian darj jalur Pendidikag
luar sekolah yang diselenggarakan dala;
keluarga dan yang memberikan keyakinan
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agama, nilai budaya, nilai Mora],

mpilan”.
keter?ik: Undang-undang No tah,
1989 mengamanatkan secara tersu,an
bahwa dalam lingkungan keluarg, °rant
tua mengemban tugas untuk mejy), 5
pendidikan moral bagi anak-anaknya
merupakan suatu hal yang l:?yak, ManlIsi;;
bermoral  tidak  terwujud dengy,
sendirinya melainkan perlu dibentyk dan
dibina sejak lahir. Bahkan pembjp,,
moral perlu dilakukan tidak hany, Sejak
lahir melainkan sejak awal akan diperyge,
anak manusia, bahkan menjelang Wafat
sekali pun. Oleh karena itu pendidig,
moral tidak berawal sejak anak berad, g;
sekolah melainkan berawal dari keluarg,
yaitu melalui proses interaksi g,
komunikasi yang terjadi di dalamnya,
Pendidikan moral yang terjadi dalap
keluarga berlangsung dalam suasap,
informal, pada setiap situasi, baik disadari
atau pun tidak oleh orang tu,
Memberikan pujian pada saat anak
melakukan hal-hal yang baik dan benar
serta menegur bahkan memberikan
hukuman pada saat anak melakukan
kesalahan, tanpa disadari pada dasarnya
merupakan proses pembinaan nilai moral
Nuansanya pun tidak hanya diwujudkan
dalam jalinan interaksi antara orang tua
dengan anak, dimana orang tud
mengambil posisi sebagai pembimbing
dan anak sebagai terbimbing, melainkan
la melalyj i individu
521 Ul transaksi antara indivi
am keluarga secara berimbang, Mereka
salm_g Mengawasi perilaku sikap masing
inasmg Pihak, apakah selaras dengan
k‘::l‘illtan moralitas atay tidak ~Adalah
2"83 yang pertama kali menegur 42"
Memberikan Peringatan jika salah seora”
anggota ke| 8 Jixa sa ; ora
Yarganya keluar dari rel m
berlaky, sebelum masyard

an

Pada
struktural
terdapat

kelual'ga-keluarga yang secar?
Masih utuh, dalam arti maS'a
ayah  iby, mereka berd!



memainkan peranan yang sama-sama
penting dalam membinakan moral pada
anak-anaknya. Hanya saja, karena pada
awal kehadirannya anak lebih dekat
dengan ibu, menjadikan peran ibu ini
cenderung lebih menonjol, khususnya
pada usia lima tahun yang pertama dalam
diri anak. Seperti dikatakan oleh Sigmund
Freud, sebagaimana dikutip oleh Hall and
Lindzey (1987:50); the first five years of
life are decisive for the formation of
personality.

Jadi bagi Freud, lima tahun pertama
dalam kehidupan seorang anak sangat
menentukan  corak  kepribadiannya,
dimana peran ibu dalam hal ini sangat
menonjol. Pentingnya pendidikan
keluarga dalam pembentukan kepribadian
anak tidak sekedar dalam arti urutan
peristiwanya melainkan dalam arti
penghayatan dan pemaknaan situasi
kehidupan dari pendidikanya. Keluarga
memegang peranan penting dalam
pendidikan akhlak terhadap anak-anak
sebagai institusi yang mula-mula sekali
berintekrasi dengan anak. Oleh sebab itu
haruslah Kkeluarga mengajar mereka
akhlak yang mulia yang diajarkan Islam
seperti kebenaran, kejujuran, keikhlasan,
kesabaran, kasih sayang, cinta kebaikan,
pemurah, berani dan lain sebagainya. Di
samping itu juga mengajarkan nilai dan
faedah berpegang teguh pada akhlak
dalam hidup, membiasakan mereka
berpegang kepada akhlak semenjak kecil.
Sebab manusia menurut  asasinya
menerima nasihat jika datangnya melalui
rasa cinta dan kasih sayang, sedang ia
menolaknya  jika  disertai  dengan
kekerasan ini sesuai firman Allah SWT:

e, . %. o .
’ [ g o .o
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“Jika engkau (Muhammad) kasar dan
bengis tentu mereka akan
meninggalkanmu”. (QS. Ali Imran, 3:159).

Keluarga merupakan salah satu pilar
pusat pendidikan. Para ahli pendidikan
tidak meragukan lagi efektifitas usaha
pendidikan yang terjadi dalam keluarga.
Setiap perilaku orang tua atau anggota
keluarga yang sudah dewasa baik berupa
verbal maupun tindakan, begitu juga
dengan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi
di dalamnya akan secara langsung
membentuk kepribadian dan moral anak.
Hal ini terjadi melalui proses-proses
identifikasi, internalisasi, pemodelan, dan
sejenisnya, di mana setiap saat proses-
proses tersebut terjadi dalam interaksi
dan komunikasi antara sesama anggota
keluarga.

Namun demikian banyak orang tua
yang kurang menyadari keberadaan
proses-proses pendidikan yang terjadi di
lingkungan keluarga. Hal ini berakibat
tidak berfungsinya keluarga sebagai pilar
pendidikan sehingga tumbuh generasi-
generasi muda yang tidak memiliki
moralitas  dan kepribadian yang
diharapkan. Secara sosiologis maupun
politis  hal semacam ini  kurang
menguntungkan. Sebab keteraturan dan
keharmonisan suatu masyarakat berawal
dari  keteraturan dan keharmonisan
keluarga yang berada di dalamnya sebagai
unit sosial terkecil. Hanya masyarakat
yang teratur dan harmonislah yang
mampu menciptakan kehidupan bangsa
yang tenteram dan dinamis.

Kosasih  Djahiri seperti dikutip
Zakiyah Daradjat (1983:34) menunjukkan
rincian variabel-variabel yang terkait
dengan  efektifitas  pendidikan  di
lingkungan keluarga, yaitu: (1) Orientasi
nilai dan keluarga; (2) Keeratan hubungan
antara ayah dengan ibu; (3) Corak dan
keluarga; (4) Banyaknya anggota keluarga;
(5) Kualitas intelektual dan potensi sosial
budaya; (6)

Lingkungan yang
meradiasinya; (7) Tingkat keterbukaan
komunikasi. Pendidikan moral

merupakan upaya untuk membina dan




mengembangkan sturuktur dan potensl
serta pengalaman afektual (affective
components and experiences), jati diri atau
hati nurani manusia (the conssience of
man), dan suara hati (al- qalbu) manusia
dengan perangkat tatanan nilai, moral, dan
norma,

Proses pendidkan secara inherent
terjadi dalam kehidupan keluarga, maka
sebenarnya pendidikan moral terjadi sejak
awal bahkan sejak anak lahir. Hal ini
terjadi melalui keteladanan orang tua
dalam melakukan interaksi dengan anak-
anaknya.  Sehingga dengan demikian
keteladanan orang tua merupakan faktor
utama terjadinya pendidikan moral
Seperti ditegaskan oleh Zakiyah Daradjat
(1983:88) bahwa pembinaan akhlak
sebenarnya dimulai sejak anak baru lahir
melalui perlakuan orang tua yang sesuai
dengan akhlak, dan dilanjutkan dengan
membiasakan anak melalukan nilai-nilai
sopan santun yang sesuai dengan agama
serta mendidiknya agar meninggalkan
yang tercela dan terlarang dalam agama.

Mewujudkan moral dalam diri anak

tidaklah  berlangsung secara singkat
melainkan  memerlukan  waktu bagi
proses-proses yang panjang.  ltulah

sebabnya pembinaan moral khususnya
dalam lingkungan kehidupan keluarga
tidak cukup sekedar diajarkan melalyi
suasana formal dan khusus (berupa
nasihat dan petuah), melainkan melalyj
proses pendidikan pada segala suasana
dalam interaksi dan komunikasi antara
orang tua dan anak-anaknya. Setiap
pengalaman yang dilalui oleh anak dalam
hidupnya baik melalui penglihatan,
pendengaran, perlakuan yang diterimanya
dan sebagainya, akan ikut menjadi bagian
dalam membentuk moralitasnya,

SIMPULAN
Berdasarkan uraian di atag

dapat
disimpulkan bahwa: Pertama, mq

ralitas

merupakan tolok ukur untuk meneny,
betul salahnya snkap ' dap ti“dakan
manusia, dilihat dan sisi baik bu,.ulea
sebagai manusia dan bukan set'aa.gai Pelak,
peran tertentu. Dengap .demlklan Mory)|
mengandung muatan n}lal dan norma yq,
bersumber pada hati nurani Manygj,
Moral ~merupakan standar  kuglig,
perbuatan manusia yang dengannya dapat
dikatakan bahwa perbuatan tersebyt
benar atau salah, baik atau buruk, dalay,
ukuran tata nilai yang bersumberkan paq,
hati nurani manusia, sebagai fitrah dayi
Tuhan. Perbuatan yang bertentangan
dengan tata nilai yang bersumberkan pad;
hati nurani manusia dikatakan sebag;
perbuatan amoral. Orang yang bermora)
adalah orang yang memenuhi ketentuan-
ketentuan kodrat yang tertanam dalam
dirinya sendiri. Pengejawantahannya
adalah mulai dan munculnya kehendak
yaitu kehendak yang baik sampai kepada
adanya tingkah laku dan tujuan yang baik
pula.

Kedua, moralitas mencakup dalam
tiga unsur yaitu perilaku, Kkognisi, dan
afeksi. Apabila diperhatikan ajaran agama
dalam  kontek ini, bahwa dimensi
moralitas berangkat dari ajaran tauhid,
penghayatan dan pengalaman Agama
Islam terbagi kedalam tiga aspek yaitu
'man, Islam, dan ihsGn. Pada akhirnya
ketiga aspek tersebut melahirkan tig3
macam  orientasj keagamaan dalam
cpistemologi Islam,  Aspek fmdn telah
mendapatkan kajian secara sistemats
yang melahirkan ilmy kalam. Sedangka"
kajian terhadap aspek  Isldm tela
memformulasikan hukum-hukum Isi2"
Secars terorganisir dengan melahirka”
ilmy figh. Dengan kedua ilmu tersebtt !
atas telah terbentuk orientasi keagamaeln
yang lebih eksoteris, Sedangkan ihsan

ih
E’e”?be"tuk Persepsi keagamaan Jeb!
ersifat  ineuitif, lebih  meneka?
Pentingny, Penghayatan




rohani. Kacenderungan ini tidak hanya
membentuk perilaku dan pandangan
moral saja bahkan melahirkan wawasan
keilmuan yaitu ilmu akhlaq (tasawuf).
Ketiga, moralitas dalam pendidikan
agama dapat dilihat dari sistem nilai
Islami yang hendak dibentuk dalam
pribadi anak didik dalam  wujud
keseluruhannya dapat diklasifikasikan ke
dalam norma-norma. Misalkan norma
hukum (syari‘ah) Islam, norma akhlak dan
sebagainya. Oleh karena pendidikan Islam
bertujuan pokok pada pembinaan akhlak
mulia, maka sistem moral Islami yang

ditumbuh  kembang dalam  proses
pendidikan adalah norma  yang
berorientasi kepada nilai-nilai islami.

Dalam konteks dunia persekolahan di
Indonesia, kehadiran program pendidikan
Agama dimaksudkan untuk menjadi dasar
bagi pengembangan para anak didik
menjadi manusia yang baik, yang
selanjutnya dikembangkan pula aspek-
aspek intelektualitas dan keterampilan
yang bersifat spesialisasi sesuai dengan
minat dan bakat yang terdapat pada diri

anak didik.
Keempat, pendidikan moral dimulai

dari keluarga berlangsung dalam suasana
informal, pada setiap situasi, baik disadari
atau pun tidak oleh orang tua.
Memberikan pujian pada saat anak
melakukan hal-hal yang baik dan benar
serta menegur bahkan memberikan
hukuman pada saat anak melakukan
kesalahan, tanpa disadari pada dasarnya
merupakan proses pembinaan nilai moral.
Nuansanya pun tidak hanya diwujudkan
dalam jalinan interaksi antara orang tua
dengan anak, dimana orang tua
mengambil posisi sebagai pembimbing
dan anak sebagai terbimbing, melainkan
pula melalui transaksi antara individu
dalam keluarga secara berimbang, Mereka
saling mengawasi perilaku sikap masing-
masing pihak, apakah selaras dengan
tuntutan moralitas atau tidak. ~ Adalah

keluarga yang pertama kali menegur dan
memberikan peringatan jika salah seorang
anggota keluarganya keluar dari rel moral

yang berlaku, scbelum  masyarakat
menegurya.
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